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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Formulir Vertigo Symptom Scale-Short Form (VSS-SF) 

 

Vertigo Symptom Scale-Short Form 

(VSS-SF) 

 

 

 

 



 
 

 

58 
 

Lampiran 2. Data Hasil Penelitian 

Kelompok Intervensi 

 

 

 

 

 

 

 

 

No Jenis 
Kelamin 

Umur Onset Jenis 
Stroke 

Skor VSS-SF Selisih 

Sebelum Setelah 

1 Laki-laki 51 
Tahun 

2 
Minggu 

Non 
Hemoragik 

29 9 20 

2 Laki-laki 48 
Tahun 

1 
Minggu 

Non 
Hemoragik 

29 10 19 

3 Laki-laki 38 
Tahun 

3 
Minggu 

Non 
Hemoragik 

26 8 18 

4 Perempuan 53 
Tahun 

2 
Minggu 

Non 
Hemoragik 

20 10 10 

5 Laki-laki 41 
Tahun 

2 
Minggu 

Non 
Hemoragik 

38 11 27 

6 Laki-laki 64 
Tahun 

2 
Minggu 

Non 
Hemoragik 

28 10 18 

7 Laki-laki 59 
Tahun 

1 Bulan Hemoragik 36 12 24 

8 Laki-laki 40 
Tahun 

1 Bulan Hemoragik 42 9 33 

9 Perempuan 59 
Tahun 

2 
Minggu 

Non 
Hemoragik 

37 13 24 

10 Perempuan 60 
Tahun 

4 Hari Non 
Hemoragik 

29 9 20 

11 Perempuan 52 
Tahun 

1 
Minggu 

Non 
Hemoragik 

38 10 28 

12 Laki-laki 61 
Tahun 

1 Bulan Non 
Hemoragik 

27 10 17 

13 Perempuan 48 
Tahun 

2 
Minggu 

Non 
Hemoragik 

28 8 20 

14 Laki-laki 52 
Tahun 

1 
Minggu 

Non 
Hemoragik 

24 7 17 

15 Laki-laki 49 
Tahun 

2 
Minggu 

Non 
Hemoragik 

29 10 19 
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Kelompok Kontrol 

N
o 

Jenis 
Kelamin 

Umur Onset Jenis 
Stroke 

Skor VSS-SF 
Selisi

h Sebelu
m 

Setela
h 

1 Perempuan 35 
Tahun 

1 
Minggu 

Non 
Hemoragi

k 

37 12 25 

2 Perempuan 50 
Tahun 

1 
Minggu 

Non 
Hemoragi

k 

48 19 29 

3 Laki-laki 54 
Tahun 

2 
Minggu 

Non 
Hemoragi

k 

38 18 20 

4 Perempuan 51 
Tahun 

1 
Bulan 

Non 
Hemoragi

k 

41 18 23 

5 Perempuan 65 
Tahun 

2 
Minggu 

Non 
Hemoragi

k 

33 20 13 

6 Laki-laki 61 
Tahun 

2 
Bulan 

Non 
Hemoragi

k 

40 12 28 

7 Laki-laki 54 
Tahun 

2 
Bulan 

Non 
Hemoragi

k 

42 12 30 

8 Laki-laki 61 
Tahun 

1 
Minggu 

Non 
Hemoragi

k 

19 12 7 

9 Perempuan 59 
Tahun 

3 
Minggu 

Non 
Hemoragi

k 

22 15 7 

10 Laki-laki 46 
Tahun 

2 Hari Non 
Hemoragi

k 

25 16 9 

11 Laki-laki 53 
Tahun 

2 
Minggu 

Non 
Hemoragi

k 

31 18 13 

12 Laki-laki 38 
Tahun 

2 Hari Non 
Hemoragi

k 

32 21 11 

13 Laki-laki 40 
Tahun 

1 
Minggu 

Non 
Hemoragi

k 

28 20 8 

14 Perempuan 56 
Tahun 

2 
Minggu 

Non 
Hemoragi

k 

30 19 11 

15 Perempuan 57 1 Non 33 24 9 
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Tahun Minggu Hemoragi
k 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 3. Analisis Skor VSS-SF Berdasarkan Jenis Kelamin 

 

Kelompok Intervensi 

Jenis Kelamin Intervensi Delta Skor VSS-SF  

Laki-laki 

Intervensi 1 20 

Intervensi 2 19 

Intervensi 3 18 

Intervensi 5 27 

Intervensi 6 18 

Intervensi 7 24 

Intervensi 8 33 

Intervensi 12 17 

Intervensi14 17 

Intervensi 15 19 

Skor rata-rata 21 

Perempuan 

Intervensi 4 10 

Intervensi 9 24 

Intervensi 10 20 

Intervensi 11 28 
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Intervensi 13 20 

Skor rata-rata 20 

 

 
 

 

 

 

 

 

Kelompok Kontrol 

Jenis Kelamin Intervensi Delta Skor VSS-SF  

Laki-laki 

Kontrol 3 20 

Kontrol 6 28 

Kontrol 7 30 

Kontrol 8 7 

Kontrol 10 9 

Kontrol 11 13 

Kontrol 12 11 

Kontrol 13 8 

Skor rata-rata 16 

Perempuan 

Kontrol 1 25 

Kontrol 2 29 

Kontrol 4 23 

Kontrol 5 13 

Kontrol 9 7 

Kontrol 14 11 

Kontrol 15 9 

Skor rata-rata 17 
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Lampiran 4. Analisis Skor VSS-SF Berdasarkan Onset 

 

Kelompok Intervensi 

Onset Intervensi Delta Skor VSS-SF  

≤ 1 Minggu 

Intervensi 2 19 

Intervensi 10 20 

Intervensi 11 28 

Intervensi 14 17 

Skor rata-rata 21 

2 Minggu 

Intervensi 1 20 

Intervensi 4 10 

Intervensi 5 27 

Intervensi 6 18 

Intervensi 9 24 

Intervensi 13 20 

Intervensi 15 19 

Skor rata-rata 20 

3 Minggu Intervensi 3 18 



 
 

 

63 
 

Skor rata-rata 18 

≥ 4 Minggu 

Intervensi 7 24 

Intervensi 8 33 

Intervensi 12 17 

Skor rata-rata 25 

 

 

 

 

 

 

 
Kelompok Kontrol 

Onset Intervensi Delta Skor VSS-SF  

≤ 1 Minggu 

Kontrol 1 25 

Kontrol 2 29 

Kontrol 8 7 

Kontrol 10 9 

Kontrol 12 11 

Kontrol 13 8 

Kontrol 15 9 

Skor rata-rata 14 

2 Minggu 

Kontrol 3 20 

Kontrol 5 13 

Kontrol 11 13 

Kontrol 14 11 

Skor rata-rata 14 

3 Minggu Kontrol 9 7 

Skor rata-rata 7 

≥ 4 Minggu Kontrol 4 23 
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Kontrol 6 28 

Kontrol 7 30 

Skor rata-rata 27 

 

 
 

 

 

 

 

 

Lampiran 5. Analisis Skor VSS-SF Berdasarkan Lokasi Infark 

 

Kelompok Intervensi 

Jenis Kelamin Intervensi Delta Skor VSS-SF  

Infark Cerebellum 

Intervensi 1 20 

Intervensi 2 19 

Intervensi 3 18 

Intervensi 4 10 

Intervensi 5 27 

Intervensi 6 18 

Intervensi 9 24 

Intervensi 11 28 

Intervensi 12 17 

Intervensi 13 20 

Intervensi 14 17 

Intervensi 15 19 

Skor rata-rata 20 
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Cerebellum 
Hemorhage 

Intervensi 7 24 

Intervensi 8 33 

Skor rata-rata 29 

Infark Pons Intervensi 10 20 

Skor rata-rata 20 

 

 

 

 

 

 

 

 
Kelompok Kontrol 

Jenis Kelamin Intervensi Delta Skor VSS-SF  

Infark Cerebellum 

Kontrol 1 25 

Kontrol 4 23 

Kontrol 6 28 

Kontrol 7 30 

Kontrol 8 7 

Kontrol 10 9 

Kontrol 11 13 

Kontrol 14 11 

Kontrol 15 9 

Skor rata-rata 17 

Infark Capsula 
Interna 

Kontrol 2 29 

Kontrol 9 7 

Skor rata-rata 18 

Infark Pons 
Kontrol 3 20 

Kontrol 12 11 
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Skor rata-rata 16 

Infark Lacunar 

Centrum 

Semiovale 

Kontrol 5 13 

Skor rata-rata 13 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 6. Analisis Skor VSS-SF Berdasarkan Usia 

 

Kelompok Intervensi 

Usia (Tahun) Intervensi Delta Skor VSS-SF  

18 – 27 - - 

28 – 37 - - 

38 – 47 

Intervensi 3 18 

Intervensi 5 27 

Intervensi 8 33 

Skor rata-rata 26 

48 – 57 

Intervensi 1 20 

Intervensi 2 19 

Intervensi 4 10 

Intervensi 11 28 

Intervensi 13 20 

Intervensi 14 17 



 
 

 

67 
 

Intervensi 15 19 

Skor rata-rata 19 

≥ 58 

Intervensi 6 18 

Intervensi 7 24 

Intervensi 9 24 

Intervensi 10 20 

Intervensi 12 17 

Skor rata-rata 21 

 

 

 

 

 

 
Kelompok Kontrol 

Usia (Tahun) Intervensi Delta Skor VSS-SF  

18 – 27 - - 

28 – 37 Kontrol 1 25 

Skor rata-rata 25 

38 – 47 

Kontrol 10 9 

Kontrol 12 11 

Kontrol 13 8 

Skor rata-rata 9 

48 – 57 

Kontrol 2 29 

Kontrol 3 20 

Kontrol 4 23 

Kontrol 7 30 

Kontrol 11 13 

Kontrol 14 11 

Kontrol 15 9 
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Skor rata-rata 19 

≥ 58 

Kontrol 5 13 

Kontrol 6 28 

Kontrol 8 7 

Kontrol 9 7 

Skor rata-rata 14 

 

 
 

 

 

 

 

Lampiran 7. Uji Normalitas Data 

Kelompok Intervensi 

 

 

 

 

 

 

Kelompok Kontrol 

 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Pre .113 15 .200* .987 15 .996 

Post .198 15 .118 .911 15 .138 

a. Lilliefors Significance Correction 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Pre .274 15 .003 .925 15 .229 

Post .231 15 .030 .943 15 .417 

a. Lilliefors Significance Correction 
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Lampiran 8. Analisis Skor VSS-SF Kelompok Intervensi 

 

Statistics 

 Pre Post 

N Valid 15 15 

Missing 0 0 

Mean 30.67 9.73 

Std. Error of Mean 1.579 .396 

Median 29.00 10.00 

Mode 29 10 

Std. Deviation 6.114 1.534 

Variance 37.381 2.352 

Range 22 6 

Minimum 20 7 

Maximum 42 13 

Sum 460 146 

Percentiles 25 27.00 9.00 

50 29.00 10.00 

75 37.00 10.00 
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Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t df 

Sig. (2-

tailed) Mean 

Std. 

Deviation 

Std. 

Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair 1 Pre – 

Post 

20.933 5.535 1.429 17.868 23.999 14.647 14 .000 

 
 

 

 

 

 

 

Lampiran 9. Analisis Skor VSS-SF Kelompok Kontrol 

 

Statistics 

 Pre Post 

N Valid 15 15 

Missing 0 0 

Mean 33.27 17.07 

Std. Error of Mean 2.046 .973 

Median 33.00 18.00 

Mode 33 12 

Std. Deviation 7.923 3.770 

Variance 62.781 14.210 

Range 29 12 

Minimum 19 12 

Maximum 48 24 

Sum 499 256 

Percentiles 25 28.00 12.00 

50 33.00 18.00 
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75 40.00 20.00 

 

 
 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t df 

Sig. (2-

tailed) Mean 

Std. 

Deviation 

Std. 

Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair 1 Pre – 

Post 

16.200 8.645 2.232 11.412 20.988 7.257 14 .000 

 
 

 

 

 

 

Independent Samples Test 

 

Levene's Test 

for Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. T df 

Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Difference 

Std. Error 

Difference 

95% 

Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Hasil Equal 

variances 

assumed 

12.531 .001 -6.979 28 .000 -7.333 1.051 -9.486 -5.181 
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Lampiran 10. Analisis Delat Skor VSS-SF Kelompok Intervensi dan Kontrol 

 
 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Equal 

variances 

not 

assumed 

  

-6.979 18.512 .000 -7.333 1.051 -9.537 -5.130 


